BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan uraian-uraian pada bab-bab di atas maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai kata penutup
antara lain :

Ungkapan seni tertua di Indonesia +telah dikenal
sejak Jaman prasejarah yang berupa lukisan-lukisan pada
dinding-dinding gua atau karang di tempat terbuka yang
biasanya berfungsi ritual atau untuk suatu tujuan misalnya
berburu dan sebagainya.

Dari penegasan judul Figur Primitif Sebagai Sumber
Inspirasi Lukisan dapat disimpulkan sebagai berikut yaitu:
suatu bentuk, wujud atau tokoh dalam Jaman kuno atau
prasejarah sebagal sumber atau asal dari ilham atau
pengaruh yang membangkitkan saya untuk melukis.

Ide yang mendorong saya untuk mengangkat figur-figur

"primitif dalam berkarya adalah adanya keinginan untuk
mengambil hikmah dari sikap berkesenian pada waktu itu,
vang lahir dari rasa kejujuran, pengabdian dan dorongan
ritual yang dalam. Di samping itu, keinginan untuk
memberikan warta semoga lewat karya seni lukis, hati
mereka terketuk tentang arti pentingnya warisan budaya
itu.

Konsep perwujudannya ke dalam bentuk seni 1lukis
yaitu 2 pengalaman-pengalaman tersebut vang sudah
merupakan ramuan kejiwaan serta olahan 1imaginasi yang
ingin ditampilkan secara bebas baik warna, bentuk-bentuk

primitif dan sebagainya dituangkan ke dalam kanvas.
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Latar belakang yvang melandasi ide penciptaan saya
adalah adanya dorongan ritual agama dan ketertarikan pada
primitif ©baik warna, bentuk, serta proses penciptaannya
vang dilandasi rasa kejujuran, pengabdian dan dorongan
ritual yang dalam.

Bahan, alat, dan teknik lukisan saya yaitu : bahan :
cat minyak, kanvas, pigura, spanraam, bensin atau minyak
tanah serta lijn olie 3 alat-alatnya berupa kuas, palet,
pisau palet, staples, dan kain lap ; tekniknya adalah
perpaduan teknik plakat, transparan dan kerok.

Tahap-tahap perwujudannya adalah diwakili dengan
beberapa cara yvaitu : dengan " blok-blok, coretan-coretan
atau sket-sket di atas kanvas dan cara terakhir tanpa
diawali oleh kedua cara di atas tetapi langsung melukis
karena telah ada bayangan sebelumnya.

Sesuai dengan judul yang diangkat, maka dalam karya-
karya saya terdapat figur-figur primitif dari hasil olahan
imaginasi serta cetusan-cetusan perasaan baik lewat garis,

goresan—-goresan, kerokan-kerokan, warna dan sebagainya.
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